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A B S T R A K  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) 
dalam mengoptimalkan keputusan biaya melalui sistem informasi berbasis teknologi pada 
industri pengolahan beras. Permasalahan utama yang dihadapi perusahaan adalah 
ketidaktepatan dalam alokasi biaya overhead akibat penggunaan metode konvensional yang 
kurang mencerminkan aktivitas aktual. Melalui pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan model Waterfall, penelitian ini mengembangkan sistem informasi berbasis teknologi 
untuk mengimplementasikan metode ABC. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi proses aktivitas serta konsumsi sumber daya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan ABC berbasis sistem informasi mampu meningkatkan akurasi perhitungan 
biaya, mempercepat proses analisis aktivitas, serta menyediakan informasi yang lebih relevan 
untuk pengambilan keputusan biaya dan penetapan harga produk. Dengan demikian, integrasi 
ABC ke dalam sistem informasi terbukti efektif dalam mendukung efisiensi dan efektivitas 
manajemen biaya pada industri pengolahan beras.  
 
Kata Kunci: Activity-Based Costing; sistem informasi berbasis teknologi; keputusan biaya; 
efisiensi; industri pengolahan beras. 
  
A B S T R A C T 
This study aims to analyze the application of the Activity-Based Costing (ABC) method in 
optimizing cost decisions through a technology-based information system in the rice 
processing industry. The main problem faced by companies is inaccuracy in overhead cost 
allocation due to the use of conventional methods that do not accurately reflect actual 
activities. Through a Research and Development (R&D) approach using the Waterfall model, 
this study developed a technology-based information system to implement the ABC method. 
Data was obtained through observation, interviews, and documentation of activity processes 
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and resource consumption. The results of the study show that the ABC-based information 
systems can improve the accuracy of cost calculations, accelerate the activity analysis process, 
and provide more relevant information for cost decision-making and product pricing. Thus, 
the integration of ABC into information systems has proven to be effective in supporting the 
efficiency and effectiveness of cost management in the rice processing industry.   
 
Keywords: Activity-Based Costing; technology-based information systems; cost decisions; 
efficiency; rice processing industry.

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk mengelola data biaya 

secara akurat dan terintegrasi guna mendukung pengambilan keputusan penentuan biaya 
yang lebih tepat dan manajerial[1].Dalam konteks industri pengolahan beras, sistem informasi 
berbasis teknologi menjadi elemen penting dalam mengelolah data produksi dan biaya agar 
dapat mencerminkan kondisi operasional yang sebenanya. Namun, permasalahan utama yang 
masih sering dihadapi adalah ketidaktepatan alokasi biaya overhead akibat penggunaan 
metode penentuan biaya konvensional yang hanya berfokus pada volume produksi atau jam 
kerja langsung, sehingga tidak mencerminkan konsumsi sumber daya pada setiap aktivitas 
produksi. Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat seperti Activity-Based Costing (ABC) 
sangat penting untuk menghasilkan keputusan biaya yang akurat dan meningkatkan 
keunggulan operasional[2][3]. 

Dalam sistem informasi terintegrasi, penghitungan biaya tradisional yang menggunakan 
volume atau jam kerja untuk menetapkan biaya overhead, seringkali menimbulkan distorsi 
karena tidak mencerminkan aktivitas aktual. Oleh karena itu, penghitungan biaya berbasis 
aktivitas (Active-Based Costing) lebih efektif dalam menyediakan informasi biaya yang akurat 
untuk pengambilan keputusan manajerial[4]. Pendekatan biaya tradisional tidak lagi memadai 
karena tidak mengakomodasi aktivitas-aktivitas terperinci dalam proses bisnis yang dijalankan 
melalui sistem informasi terintegrasi. Penerapan Activity-Based Costing (ABC) menawarkan 
solusi yang lebih efektif untuk menghitung biaya overhead berdasarkan konsumsi sumber 
daya setiap aktivitas, sehingga meningkatkan akurasi informasi biaya untuk tujuan 
manajemen[5]. 

Proses bisnis di Kilang Padi Sukaraya mencakup berbagai aktivitas, mulai dari pengadaan 
dan pemprosesan bahan baku hingga pengemasan dan distribusi produk. Penerapan sistem 
informasi berbasis teknologi menuntut tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam alokasi biaya[6]. 
Setiap tahapan dalam pengolahan beras membutuhkan sumber daya yang berbeda-beda, 
seperti listrik untuk mesin, pemeliharaan fasilitas otomatis dan biaya administrasi. Oleh 
karena itu, sistem informasi modern memerlukan perhitungan biaya berbasis aktivitas untuk 
menghasilkan alokasi biaya yang lebih akurat untuk setiap aktivitas[7]. Ketidakakuratan dalam 
mengalokasikan biaya overhead ke sistem informasi terpadu dapat menyebabkan 
ketidakteraturan dalam perhitungan biaya produksi beras. Akibatnya, keputusan manajerial 
terkait pengendalian biaya dan penetapan harga berpotensi menjadi kurang optimal[8]. 

Kilang Padi Sukaraya, masih menghadapi kendala dalam menyajikan informasi biaya 
overhead yang akurat melalui sistem informasinya. Metode alokasi biaya yang digunakan saat 
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ini masih komprehensif, tanpa memetakan konsumsi sumber daya di setiap aktivitas utama 
dalam proses produksi beras, Ketiadaan pemetaan aktivitas produksi yang terstruktur. Situasi 
ini berpotensi menyebabkan kurangnya keakuratan dalam perhitungan biaya produksi[9]. 
Akibatnya, alokasi biaya overhead yang tidak akurat dapat menyebabkan ketidakseimbangan 
informasi biaya, di mana biaya produksi beras yang dihitung melalui sistem informasi tidak 
mencerminkan situasi sebenarnya. Hal ini berpotensi menyebabkan penetapan harga yang 
tidak stabil atau terlalu rendah dibandingkan dengan biaya aktual proses produksi[10]. 

Metode Activity-Based Costing (ABC) menyediakan mekanisme yang lebih presisi untuk 
mengalokasikan biaya overhead dengan menyelaraskannya dengan aktivitas aktual yang 
mengonsumsi sumber daya dalam proses pengolahan beras. Implementasi metode ini 
melibatkan pemetaan aktivitas-aktivitas kunci dalam sistem informasi produksi dan 
penentuan pemicu biaya yang relevan untuk setiap aktivitas, sehingga menghasilkan informasi 
biaya yang lebih akurat[11]. Penerapan ABC dalam sistem teknologi informasi memungkinkan 
pengolahan beras memperoleh informasi biaya yang lebih stabil, sehingga memungkinkan 
mereka untuk: (1) Menetapkan harga jual yang kompetitif melalui alokasi overhead yang 
tepat, (2) Mengidentifikasi aktivitas yang tidak efisien, dan(3) Meningkatkan profitabilitas 
dengan memahami biaya setiap aktivitas produksi[12][13]. 

Penelitian sebelumnya pada umumnya menitikberatkan pada penerapan Activity-Based 
Costing (ABC) sebagai alat perhitungan biaya, dengan fokus utama pada peningkatan akurasi 
alokasi biaya overhead dan perbandingan hasil perhitungan antara metode ABC dan metode 
tradisional. Sebagian besar studi tersebut berhenti pada tahap analisis numerik biaya atau 
evaluasi hasil perhitungan, tanpa mengintegrasikan metode ABC secara menyeluruh ke dalam 
sistem informasi operasional perusahaan. Studi yang dilaporkan pada penelitian [14] 
mengungkapkan bahwa penggunaan metode ABC dalam sistem informasi pengelolaan beras 
berhasil menurunkan distorsi biaya overhead hingga sekitar 20% dibandingkan dengan 
metode biaya tradisional. Namun, penelitian masih berfokus pada aspek perhitungan biaya 
dan belum mengeksplorasi pemanfaatan analitik data serta otomasi proses secara 
komprehensif. Selain itu, penelitian[15] menyatakan bahwa penerapan Activity-Based Costing 
(ABC) dalam sistem informasi pengolahan beras mampu meningkatkan transparansi dan 
kejelasan informasi biaya, sehingga mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih 
akurat dan efisien. Namun penelitian ini belum mengaitkan hasil perhitungan ABC dengan 
optimalisasi keputusan biaya secara manajerial. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji penerapan Activity-Based Costing (ABC) 
dalam sistem informasi di sektor manufaktur secara umum, penelitian yang secara spesifik 
menempatkan hasil perhitungan ABC  sebagai dasar pengambilan keputusan biaya, khususnya 
dalam penetapan harga produk dan evaluasi efisiensi aktivitas produksi. Penelitian ini juga 
mengembangkan dan mengimplementasikan model ABC ke dalam sistem informasi berbasis 
teknologi secara terstruktur. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengevaluasi efektivitas metode ini dalam mendukung manajemen biaya di industri 
pengolahan beras berbasis teknologi[16]. Selain itu, penelitian ini difokuskan pada 
penyusunan model implementasi Activity Based Costing yang lebih terstruktur dalam sistem 
informasi berbasis teknologi, yang meliputi: (1) Identifikasi aktivitas kunci dalam proses 
pengolahan beras (2) Penentuan cost driver yang sesuai dengan penggunaan sumber daya; 
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dan (3) Implementasi perhitungan biaya overhead berbasis ABC ke dalam sistem informasi 
untuk menghasilkan informasi biaya yang lebih presisi[17][18]. 

Studi ini akan menganalisis data operasional setidaknya selama enam bulan untuk 
memastikan validitas dan akurasi perhitungan biaya. Lebih lanjut, studi ini akan merancang 
diagram alur algoritmik untuk mendukung penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) 
dalam sistem informasi berbasis teknologi, yang memungkinkan proses alokasi biaya yang 
lebih sistematis dan terstruktur dalam lingkungan akuntansi perusahaan[19]. Dalam 
penerapan Activity-Based Costing (ABC), akurasi penentuan pemicu biaya sangat ditentukan 
oleh kualitas data yang tersedia. Data yang dikumpulkan meliputi penggunaan energi untuk 
setiap aktivitas pengolahan beras, jam kerja pendukung, biaya perawatan mesin dan fasilitas 
produksi, serta biaya administrasi yang terkait dengan aktivitas operasional 
perusahaan[20][21]. 

Selain itu, untuk memastikan penerapan Activity-Based Costing yang optimal di Kilang 
Padi Sukaraya, penelitian ini akan mengembangkan model perhitungan berbasis algoritma 
yang memungkinkan alokasi biaya overhead otomatis. Model ini akan dikembangkan dengan 
mengacu pada pendekatan[22]. yang mengintegrasikan metode Activity-Based Costing 
dengan sistem informasi berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi manajemen biaya 
dalam industri pengolahan beras[23][24][25]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada penerapan 
metode Activity-Based Costing untuk menghitung biaya overhead pada Pengolahan beras di 
kilang padi sukaraya. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 
keakuratan alokasi biaya overhead pada industri pengelolaan beras. Selain itu, penelitian ini 
memberikan kontribusi praktis berupa sistem informasi yang mendukung transparansi data 
biaya, efisiensi proses perhitungan, serta pengambilan keputusan biaya dan penetapan harga 
yang lebih tepat. Tahap awal penelitian meliputi wawancara dengan manajemen Pengolahan 
beras di kilang padi sukaraya untuk memahami aktivitas produksi secara mendalam, 
dilanjutkan dengan pengumpulan data operasional minimal enam bulan untuk memastikan 
keakuratan perhitungan biaya overhead berbasis ABC.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Berikut merupakan tahapan pada penelitian ini 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (R&D) yang merupakan proses sistematis dan terstruktur yang diterapkan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan model implementasi Activity-Based Costing (ABC) 
dalam sistem informasi berbasis teknologi untuk mengoptimalkan keputusan 
biaya[30] .Metode ini mencakup beberapa tahapan, mulai dari penelitian awal hingga 
pengembangan model dan sistem Activity-Based Costing (ABC) yang dapat diimplementasikan 
dalam sistem informasi berbasis teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan 
biaya[31] .Di bawah ini adalah penjelasan alur tahapan dari metode R&D : 

2.1. Potensi dan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada permasalahan utama terkait ketidakakuratan penentuan 

biaya overhead di kilang padi sukaraya. Ketidakakuratan ini menyebabkan ketidakseimbangan 
dalam alokasi biaya overhead, yang mengakibatkan beberapa produk dihargai terlalu tinggi 
atau terlalu rendah dibandingkan dengan biaya produksi aktualnya. 

2.2. Pengumpulan data atau informasi 
Data primer diperoleh melalui kunjungan langsung ke kilang padi sukaraya untuk 

melakukan observasi dan wawancara terkait aktivitas produksi dan manajemen biaya. 
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui tinjauan pustaka dari berbagai sumber 
yang relevan dengan penerapan Activity-Based Costing dan sistem informasi berbasis 
teknologi. Berikut penjelasan dari pengumpulan data : 

a) Wawancara 
Wawancara dilakukan langsung di Pengolahan beras di kilang padi sukaraya, dengan 

mengajukan pertanyaan kepada staf manajemen yang mengelola operasi produksi. Teknik 
pengumpulan data ini menyasar individu yang memiliki pengetahuan dan informasi mengenai 
biaya dan aktivitas produksi beras yang dikelola oleh kilang. 

b) Observasi  
Observasi dilakukan di kilang padi suka raya dengan menggunakan metode observasi 

non partisipan, dimana peneliti berperan sebagai pengamat independen tanpa terlibat 
langsung dalam proses produksi, untuk mengumpulkan data terkait aktivitas dan alokasi biaya 
dalam sistem informasi berbasis teknologi. 

c) Studi Pustaka 
Studi literatur dilakukan dengan cara mengkaji berbagai penelitian terdahulu, baik 

jurnal, tesis, maupun buku-buku yang relevan, khususnya yang membahas tentang penerapan 
Activity-Based Costing dan manajemen biaya dalam sistem informasi berbasis teknologi. 

d) Desain Penelitian 
Dalam mengembangkan implementasi metode Activity-Based Costing (ABC) untuk 

menghitung biaya overhead, para peneliti menggunakan model Waterfall. Model Waterfall 
merupakan pendekatan pengembangan sistem yang menekankan urutan langkah yang 
sistematis dan terstruktur di setiap tahap, sehingga memudahkan integrasi ABC ke dalam 
sistem informasi berbasis teknologi. 

2.3. Validasi Produk 
Validasi produk dilakukan untuk memastikan alokasi biaya overhead dalam produksi 

beras, melalui penerapan metode Activity-Based Costing (ABC), seimbang, sesuai dengan 
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target pasar, dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Setelah harga jual ditentukan 
berdasarkan perhitungan ABC, produk beras diuji melalui respons pasar, daya saing harga, dan 
penerimaan konsumen. Proses validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa perhitungan 
biaya produksi akurat, harga jual kripik kompetitif, dan pengolahan beras di kilang padi 
sukaraya mencapai keuntungan optimal. 

2.4. Revisi Produk 
Setelah desain harga jual produk beras divalidasi dan dievaluasi, kelemahan-kelemahan 

yang ada diidentifikasi. Harga jual ini kemudian disesuaikan dan digunakan sebagai parameter 
dalam penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) untuk menghitung biaya overhead. 
Berdasarkan analisis dan penyempurnaan ini, akan diperoleh harga jual produk beras yang 
lebih akurat, yang mencerminkan aktivitas dan biaya aktual yang dikeluarkan dalam proses 
produksi. 

2.5. Pembuatan Software 
Setelah parameter ditetapkan, para peneliti mengembangkan sistem perhitungan biaya 

overhead produk beras menggunakan metode Activity-Based Costing (ABC), memanfaatkan 
XAMPP sebagai server lokal dan PHP sebagai bahasa pemrograman. Sistem ini dibangun 
berdasarkan analisis desain UML dan Diagram Alir yang telah dikompilasi sebelumnya, dengan 
antarmuka yang dirancang intuitif dan ramah pengguna. 

 
2.6.  Metode Pengembangan Sistem 
2.6.1    Metode Waterfall  

Dalam penelitian ini, pengembangan sistem penentuan biaya overhead berbasis 
Activity-Based Costing dilakukan dengan menggunakan metode Waterfall sebagai model 
pengembangan perangkat lunak[32]. Alasan dipilihnya metode Waterfall dalam penelitian ini 
adalah karena pendekatan ini memungkinkan proses pengembangan sistem penentuan biaya 
overhead berbasis Activity-Based Costing dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui 
tahapan-tahapan yang berurutan[33].  Dalam penerapan metode Waterfall pada penelitian 
ini, terdapat lima tahapan utama yang dilalui yaitu analisis kebutuhan sistem penentuan biaya 
overhead, perancangan sistem berbasis Activity Based Costing, proses pengkodean aplikasi, 
pengujian sistem untuk memastikan keakuratan perhitungan biaya, dan tahap pemeliharaan 
untuk memastikan sistem tetap berjalan optimal dalam mengolah data biaya produksi beras. 
1. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi semua aktivitas dan elemen 
biaya yang terlibat dalam proses produksi padi di Pengolahan beras sukaraya. Informasi ini 
menjadi dasar pengembangan sistem perhitungan biaya overhead menggunakan metode 
Activity-Based Costing (ABC). Tahap ini juga menentukan mekanisme alokasi biaya, yang 
memberikan alokasi biaya yang lebih akurat dibandingkan metode tradisional yang hanya 
mengalokasikan total overhead secara umum. 
2. Desain Sistem  

Tahap perancangan sistem meliputi pengembangan diagram UML, seperti diagram 
kasus penggunaan, diagram aktivitas, dan diagram kelas, untuk memodelkan alur kerja dan 
struktur sistem perhitungan biaya overhead berbasis aktivitas (ABC) untuk pengolahan beras. 
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Diagram-diagram ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana sistem dirancang dan 
beroperasi berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis. 
3. Penulisan Kode Program  

Pada tahap ini, sistem perhitungan biaya overhead berbasis aktivitas (ABC) 
dikembangkan melalui proses pengkodean menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
basis data MySQL. Implementasi ini bertujuan untuk menerapkan logika perhitungan ABC 
pada sistem informasi sehingga proses penentuan biaya dan alokasi biaya overhead ke produk 
beras dapat dilakukan secara otomatis dan lebih akurat. 
4. Pengujian   

Pada tahap ini, sistem diuji menggunakan pengujian black box untuk memastikan semua 
fungsi perhitungan dan alokasi biaya overhead berbasis Activity-Based Costing (ABC) berfungsi 
sebagaimana mestinya. Pengujian dilakukan dengan memeriksa keluaran dan kinerja fitur 
sistem tanpa menilai proses perhitungan internal, memastikan bahwa setiap komponen 
aplikasi berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi. 
5. Pemeliharaan 

Setelah pengembangan sistem perhitungan biaya overhead untuk produk beras 
menggunakan metode Activity-Based Costing (ABC), sistem tersebut siap diimplementasikan 
dan digunakan oleh pabrik dalam proses manajemen biayanya. Namun, cakupan penelitian ini 
tidak mencakup fase pemeliharaan sistem. 

2.6.2    Metode Activity Based Costing (ABC) 
Merupakan pendekatan perhitungan biaya yang menelusuri dan mengalokasikan biaya 

overhead berdasarkan aktivitas yang terjadi, kemudian membebankannya pada produk untuk 
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kebutuhan sumber daya, aktivitas, dan 
biaya dalam proses produksi output beras[34]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kilang padi sukaraya, 

diperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data volume produksi, harga jual, 
biaya utama, dan jam tenaga kerja langsung, serta data aktivitas seperti rekayasa, setup, mesin 
utama, dan pengemasan. Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode Activity-Based 
Costing (ABC), yaitu mengelompokkan biaya overhead ke dalam aktivitas, menentukan cost 
driver  untuk setiap aktivitas, serta menghitung tarif aktivitas berdasarkan rasio antara total 
biaya aktivitas dan jumlah  cost driver. Dengan ditentukannya cost driver pada setiap aktivitas, 
alokasi biaya overhead dapat dilakukan secara lebih proporsional dan akurat, sehingga 
informasi biaya yang dihasilkan mencerminkan kondisi operasional yang sebenarnya. Hasil 
perhitungan biaya overhead dan biaya produksi disajikan dalam bentuk tabel per priode 
produksi dari bulan Julli hingga Desember. 

Tabel 1. Data Keuangan 
Nama Variabel Total Satuan Bulan Proses 

Volume Produksi 48.000 Unit Juli 
Harga Jual 9.500 IDR/Unit Juli 

Biaya Utama 2.900 IDR/Unit Juli 
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Jam Kerja Langsung 155 Jam Juli 
Volume Produksi 50.000  Unit Agustus 

Harga Jual 10.000 IDR/Unit Agustus 

Biaya Utama 3.000 IDR/Unit Agustus 
Jam Kerja Langsung 160 Jam Agustus 

Volume Produksi 52.000 Unit September 

Harga Jual 10.500 IDR/Unit September 
Biaya Utama 3.200 IDR/Unit September 

Jam Kerja Langsung 165 Jam September 

Volume Produksi 55.000 Kg Oktober 
Harga Jual 11.000 IDR/Unit Oktober 

Biaya Utama 3.400 IDR/Unit Oktober 

Jam Kerja Langsung 170 Jam Oktober 

Volume Produksi 58.000 Kg November 
Harga Jual 11.500 IDR/Unit November 

Biaya Utama 3.500 IDR/Unit November 

Jam Kerja Langsung 175 Jam November 

Volume Produksi 60.000 Kg Desember 

Harga Jual 12.000 IDR/Unit Desember 
Biaya Utama 3.600 IDR/Unit Desember 

Jam Kerja Langsung 180 Jam Desember 

Tabel 1 menampilkan data informasi keuangan dan operasional terkait proses produksi 
beras di kilang padi sukaraya selama periode Juli hingga Desember. Empat variabel utama 
yang dianalisis meliputi: volume produksi, yang menunjukkan jumlah unit beras yang 
diproduksi setiap bulan; harga jual per unit, yang merupakan nilai penjualan beras; biaya 
utama, yang merupakan biaya langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi setiap unit 
beras; dan jam kerja langsung, yang menggambarkan total waktu kerja langsung yang 
digunakan dalam kegiatan produksi setiap bulan. 

Tabel 2. Data Aktivitas 
Nama Aktivitas Anggaran Satuan Bulan Proses 

Rekayasa 5.000.000 IDR Juli 
Set Up 8.000.000 IDR Juli 
Mesin Utama 60.000.000 IDR Juli 
Packaging/Kemasan 12.000.000 IDR Juli 
Rekayasa 5.210.000 IDR Agustus 
Set Up 8.330.000 IDR Agustus 
Mesin Utama 62.500.000 IDR Agustus 
Packaging/Kemasan 12.500.000 IDR Agustus 
Rekayasa 5.420.000 IDR September 
Set Up 8.670.000 IDR September 
Mesin Utama 65.000.000 IDR September 
Packaging/Kemasan 13.000.000 IDR September 
Rekayasa 6.040.000 IDR Oktober 
Set Up 9.670.000 IDR Oktober 
Mesin Utama 72.500.000 IDR Oktober 
Packaging/Kemasan 14.500.000 IDR Oktober 
Rekayasa 6.040.000 IDR November 
Set Up 9.670.000 IDR November 
Mesin Utama 72.500.000 IDR November 
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Packaging/Kemasan 14.500.000 IDR November 
Rekayasa 6.250.000 IDR Desember 
Set Up 10.000.000 IDR Desember 
Mesin Utama 75.000.000 IDR Desember 
Packaging/Kemasan 15.000.000 IDR Desember 

Tabel 2 menggambarkan data anggaran overhead yang dialokasikan untuk berbagai 
aktivitas produksi beras di Pengolahan beras di kilang padi sukaraya selama periode Juli hingga 
Desember. Terdapat empat aktivitas utama yang merupakan komponen biaya overhead, 
yaitu: rekayasa, yang mencakup biaya pengembangan dan penyesuaian proses produksi; 
penyiapan, yang mencakup biaya persiapan peralatan dan mesin sebelum produksi dimulai; 
permesinan utama, yang berkaitan dengan biaya operasional mesin penggilingan padi; dan 
pengemasan, yang mencakup biaya pengemasan produk beras sebelum proses distribusi. 

3.2. Perhitungan Biaya Overhead dan Activity-Based Costing 
Tabel 3. Tabel Perhitungan Biaya Overhead (OH) 

Nama Aktivitas Anggaran Jumlah Total Biaya 
(OH) 

Bulan Proses 

Rekayasa 100000 50 5000000 Juli 
Set Up 500000 16 800000 Juli 
Mesin 50000 1200 60000000 Juli 
Packaging/kemasan 250 48000 12000000 Juli 
Total  85000000 Juli 

Rekayasa 100192 52 5209984 Agustus 
Set Up 490000 17 8330000 Agustus 
Mesin 50000 1250 62500000 Agustus 
Packaging/kemasan 250 50000 12500000 Agustus 
Total   88539984 Agustus 

Rekayasa 100370 54 5419980 September 
Set Up 481667 18 86770006 September 
Mesin 50000 1300 65000000 September 
Packaging/kemasan 52000 250 13000000 September 
Total   170189986 September 

Rekayasa 100526 57 5729982 Oktober 
Set Up 482632 19 9170008 Oktober 
Mesin 50000 1375 68750000 Oktober 
Packaging/kemasan 250 55000 13750000 Oktober 
Total   97399990 Oktober 

Rekayasa 100667 60 6040020 November 
Set Up 483500 20 9670000 November 
Mesin 50000 1450 72500000 November 
Packaging/kemasan 250 58000 14500000 November 
Total   102710020 November 

Rekayasa 100806 62 6249972 Desember 
Set Up 476190 21 9999990 Desember 
Mesin 50000 1500 75000000 Desember 
Packaging/kemasan 260 60000 15600000 Desember 
Total   9280962 Desember 

Tabel 3 menyajikan perhitungan biaya overhead berdasarkan aktivitas  produksi 
menggunakan metode activity-based costing (ABC) . Metode ini menerapkan alokasi biaya 
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proporsional berdasarkan tingkat konsumsi aktivitas. Berikut ini adalah perhitungan manual 
biaya overhead menggunakan rumus untuk bulan Juli. 

Biaya Overhead  Aktivitasi = Tarif Aktivitasi  × Jumlah Cost Driveri 

Selanjutnya, total biaya overhead merupakan penjumlahan seluruh biaya overhead dari 
setiap aktivitas: 

Total Biaya Overhead (OH) = ∑ Tarif 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠𝑛
𝑖=1 I × Jumlah Cost Driver 

1. Aktivasi Rekayasa  

OHRekayasa = 100.000 × 50 = 5.000.000 

2. Aktivasi Set Up  

OH SetUp = 500.000 × 16 = 8.000.000 

3. Aktivasi Mesin Utama  

OHMesin = 50.000 × 1.200 = 60.000.000 

4. Aktivasi Packaging/Kemasan  

OHPackaging = 250 × 48.000 = 12.000.000 

Total biaya overhead dihitung dengan menjumlahkan seluruh biaya OH dari masing-masing 
aktivitas: 

Total Biaya OH  = OHRekayasa + OHSetUp + OHMesin + OHPackaging 

= 5.000.000 + 8.000.000 + 60.000.000 + 12.000.000 
= 85.000.000 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan biaya menggunakan metode ABC 

Keterangan Produk Satuan Bulan Proses 

Volume Produksi 48000 Kg Juli 

Biaya Utama 2900 Rupiah Juli 

Total Biaya Utama 139200000 Rupiah Juli 

Total Biaya OH 4080000000000 Rupiah Juli 

Jumlah 4080139200000 Rupiah/Satuan Juli 

Volume Produksi 50000 Kg Agustus 

Biaya Utama 3000 Rupiah Agustus 

Total Biaya Utama 150000000 Rupiah Agustus 

Total Biaya OH 4465124200000 Rupiah Agustus 

Jumlah 4465274200000 Rupiah Agustus 

Harga Yang Dihasilkan 89305484 Rupiah/Satuan Agustus 

Volume Produksi 52000 Kg September 

Biaya Utama 3200 Rupiah September 

Total Biaya Utama 166400000 Rupiah September 

Total Biaya OH 4839951272000 Rupiah September 

Jumlah 4840117672000 Rupiah September 

Harga Yang Dihasilkan 93079186 Rupiah/Satuan September 

Volume Produksi 55000 Kg Oktober 

Biaya Utama 3400 Rupiah Oktober 
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Total Biaya Utama 187000000 Rupiah Oktober 

Total Biaya OH 5422504450000 Rupiah Oktober 

Jumlah 5422691450000 Rupiah Oktober 

Harga Yang Dihasilkan 98594390 Rupiah/Satuan Oktober 

Volume Produksi 58000 Kg November 

Biaya Utama 3500 Rupiah November 

Total Biaya Utama 203000000 Rupiah November 

Total Biaya OH 6036525160000 Rupiah November 

Jumlah 6036728160000 Rupiah November 

Harga Yang Dihasilkan 104081520 Rupiah/Satuan November 

Volume Produksi 60000 Kg Desember 

Biaya Utama 3600 Rupiah Desember 

Total Biaya Utama 216000000 Rupiah Desember 

Total Biaya OH 6479517720000 Rupiah Desember 

Jumlah 6479733720000 Rupiah Desember 

Harga Yang Dihasilkan 107995562 Rupiah/Satuan Desember 

Tabel 4 menyajikan perhitungan biaya menggunakan metode Activity-Based Costing 
(ABC), yang bertujuan untuk mendapatkan perhitungan biaya produksi yang lebih akurat 
berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi selama proses produksi. Berikut ini adalah perhitungan 
manual menggunakan metode ABC untuk bulan Juli. 
 
1. Total Biaya Utama (TBU) = Volume Produksi × Biaya Utama per satuan 

TBU 48.000 × Rp2.900 = Rp139.200.000 
2. Total Biaya OH = Total Biaya Aktivitas × Volume Produksi 

TBH = 5000000 × 2900 = Rp 14500000000 
3. Total biaya produksi (TBP), total biaya produksi diperoleh dengan menjumlahkan total 

utama dan total biaya overhead, menggunakan rumus : 
TBP = TBU + OH 
TBP = Rp 139.200.000 + Rp 14.500.000.000 = Rp 14.639.200.000 

4. Harga per kilogram beras yang dihasilkan dengan membagi total biaya produksi dengan 
volume produksi: 

 Rumus: 

    Biaya per Kg = 
Total Biaya Produksi

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

Substitusi Nilai: 

   Biaya per Kg = 
Rp 14.639.200.000

48.000 𝐾𝑔
 = Rp 304.983,33333 

3.3. Implementasi Sistem 
Tahapan ini merupakan proses implementasi sistem, dimana perhitungan biaya 

overhead produk beras dengan metode Activity Based Costing (ABC) yang sebelumnya 
dilakukan secara manual, kemudian diintegrasikan dan diaplikasikan pada sistem penentuan 
biaya yang telah dikembangkan. 
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Gambar 2. Use Diagram 

Gambar 2 adalah diagram kasus penggunaan untuk sistem biaya overhead berdasarkan 
metode Activity-Based Costing (ABC). Diagram ini menggambarkan berbagai interaksi dan 
aktivitas antara pengguna dan sistem. Diagram ini memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang alur operasional sistem, sehingga mendukung proses perancangan dan 
pengembangan sistem yang lebih terfokus dan efisien. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Activity Diagram 
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Gambar 3 menunjukkan alur kerja sistem perhitungan biaya overhead berbasis aktivitas 
(ABC) dengan dua pengguna: Admin dan Pengguna. Proses dimulai dengan login dan validasi 
pengguna. Admin dapat mengelola data keuangan, aktivitas, dan hasil perhitungan ABC, 
sementara Pengguna hanya dapat melihat hasil perhitungan. Jika terjadi kesalahan login, 
sistem akan menampilkan pesan kesalahan. Pengguna juga dapat keluar untuk mengakhiri sesi 
dan kembali ke halaman beranda. 

 
Gambar 4. Flowchart 

Bagan Alir Dokumen menggambarkan aliran proses dalam sistem biaya overhead 
berdasarkan metode Activity-Based Costing (ABC) dengan menggunakan simbol-simbol 
tertentu untuk secara sistematis menunjukkan urutan dan hubungan antara proses dalam 
program. 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tabel Biaya OverHead (OH) 

Gambar 5 menampilkan rincian biaya overhead berdasarkan empat aktivitas utama 
dalam proses produksi beras di pengolahan beras di kilang padi sukaraya: rekayasa, 
penyiapan, mesin utama, dan pengemasan. Setiap aktivitas memiliki anggaran dan jumlah 
biaya yang berbeda, dengan total biaya sebesar Rp5000000 untuk rekayasa, Rp8000000 untuk 
penyiapan, Rp60000000 untuk mesin utama, dan Rp12000000 untuk pengemasan. Secara 
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keseluruhan, total biaya overhead yang dikeluarkan mencapai Rp85000000, mencerminkan 
akumulasi biaya dari seluruh aktivitas produksi yang dianalisis menggunakan metode Activity-
Based Costing (ABC). 
 

Gambar 6. Tabel Biaya dengan Metode ABC (Activity Based Costing). 

Gambar 6 menampilkan hasil perhitungan biaya produksi menggunakan metode 
Activity-Based Costing (ABC). Berdasarkan data, volume produksi mencapai 48.000 kg dengan 
biaya pokok Rp2900 per unit, sehingga total biaya pokok menjadi Rp139.200.000. Sementara 
itu, total biaya overhead adalah Rp4080.000.000.000, sehingga total biaya produksi menjadi 
Rp4080.139.200.000. Dari perhitungan ini, diperoleh harga pokok produksi sebesar 
Rp85002900 per unit, yang gambaran perhitungan biaya lebih akurat. 

 
4. KESIMPULAN  

Penerapan metode Activity-Based Costing dalam sistem informasi berbasis teknologi 
telah terbukti meningkatkan akurasi alokasi biaya dan kualitas informasi manajerial dalam 
industri pengolahan beras. Dengan sistem ini, perusahaan dapat mengidentifikasi konsumsi 
sumber daya secara lebih tepat, melacak aktivitas yang menimbulkan biaya tinggi, dan 
mengoptimalkan keputusan biaya secara strategis. Penerapan ABC melalui sistem informasi 
juga mendukung efisiensi waktu, mengurangi kesalahan manual, dan menyediakan data biaya 
yang dapat diakses secara real-time. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi 
teknologi informasi dengan metode ABC tidak hanya meningkatkan akurasi perhitungan Harga 
Pokok Produksi (HPP), tetapi juga memperkuat dasar pengambilan keputusan manajerial 
dalam penetapan harga dan pengendalian biaya. Meskipun demikian, keterbatasan penelitian 
ini terletak pada cakupan objek yang masih terbatas serta ketergantungan pada kualitas data 
aktivitas, sehingga pengembangan sistem dengan integrasi analitik data lanjutan, tingkat 
otomasi yang lebih tinggi, dan perluasan objek penelitian pada berbagai skala industri 
disarankan untuk penelitian selanjutnya. 
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